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Pelajaran kimia merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari tentang materi. Namun pemahaman siswa pada pokok bahasan 
koloid ternyata masih rendah, sulit dipahami dan membosankan. Sehingga dalam 
penerapan pembelajaran tersebut diusulkan untuk menciptakan media yang berupa 
indera penglihatan dan pendengaran. Pertanyaan dalam skripsi ini adalah 
bagaimana aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual pada mateti koloid? Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan menggunakan media audio visual dengan hasil 
belajar  siswa yang tidak diajarkan dengan menggunakan media audio visual pada 
materi koloid. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Pengumpulan data di lakukan 
melalui tes hasil belajar, dan lembar aktifitas siswa, pengujian hipotesis 
menggunakan statistik uji t. Hasil penelitian terhadap aktifitas siswa dengan rata-
rata persentase yang dilakukan oleh dua orang pengamat adalah 90%. Sedangkan 
hasil tes terhadap hasil belajar siswa, berdasarkan SPSS 20 dimana taraf 
signifikan α = 0,05 ternyata memiliki nilai P-value < 0,05 yaitu o,o1. Berdasarkan 
hasil pengolahan data secara statistik dapat di simpulkan bahwa siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media audio visual hasil belajarnya lebih baik 
dari pada hasil belajar siswa yang tidakdiajarkan dengan mengguanakan media 
audio visual. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual memperoleh nilai dengan kategori sangat baik. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Aktivitas Siswa, Media Audio Visual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kimia adalah sebagai salah satu bidang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 
mempelajari tentang materi yang meliputi struktur, susunan, sifat dan perubahan 
materi serta energi yang menyertainya.Koloid merupakan bagian dari 
materi.Koloid adalah suatu campuran zat heterogen antara dua zat atau lebih,yang 
bersifat homogen, namun memiliki ukuran partikel yang sangat 
besar.koloidmemiliki beberapa sistem dan dari sistem tersebut dapat dikenali juga 
sifat-sifat suatu koloid, salah satu sifat koloid adalah efek tyndall. Efek tyndall 
yaitu peristiwa penghamburan cahaya oleh partikel koloid. Namun, pemahaman 
siswa pada pokok bahasan koloid ternyata masih rendah, hal ini disebabkan guru 
di dalam proses pembelajaran hanya menjelaskan pokok bahasan koloid tersebut 
gurubelum menunjukkan suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari secara langsung dan disertai dengan lisan pada materi koloid. 
Sementara pada materi koloid banyak menekankan pada hapalan bersifat 
abstrak, dan tidak banyak hitungan sehingga diusulkan supaya bisa 
memperlihatkan tampilan-tampilan secara langsung kepada siswa yang berupa 
tampilan seperti video.Kesulitan siswa dalam mempelajari koloid yaitu siswa 
tidak dapat membedakan antara suspensi, larutan dan koloid sehingga dalam 
penerapanpembelajaran tersebut diusulkan untuk menciptakan media yang berupa 
indera penglihatan dan pendengaran. 
 
 
yaitu sebagai salah satu sarana yang dapat memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan.Media audio visual adalah “media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur gambar.Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik, karena terdapat kedua unsur tersebut, yaitu berupa 
suara dan penglihatan yang di tampilkan, selain itu media audio visual merupakan 
bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau.
1
 
Berdasarkan observasi proses pembelajaran disekolah tersebut, kegiatan 
belajar dan mengajar sering mengalami kendala dan rintangan sehingga tidak 
tercapai tujuan yang diharapkan yaitu adanya perubahan dalam diri siswa. Salah 
satu kendala yang terjadi berdasarkan hasil wawancaradengan beberapa siswa 
diperoleh informasi bahwa,.media audio visual masih jarang digunakan dalam 
pembelajaran kimia di sekolah tersebut.Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran 
berlangsung, suasana kelas nampak tegang dan membosankan sehingga siswa 
bermalas-malasan dalam proses pembelajaran. Guru sibuk menyampaikan materi 
tanpa mau tau tentang siswanya paham atau tidak. Pada proses pembelajaran 
tersebut guru dalam mendidik selalu menoton atau tidak melakukan variasa-
variasi. 
Salah satu materi pembelajaran kimia yang diajarkan di kelas XI adalah 
koloid.Materi ini sulit untuk dibayangkan dan dipahami siswa, untuk lebih mudah 
memahaminya diperkenalkan video-video. Koloid merupakan pokok bahasan 
kimia pada semester genap yang menarik untuk dipelajari karena dekat dengan 
kehidupan sehari-hari..Selama ini pengajaran sistem koloid banyak menggunakan 
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Azhar Arsyad.Media Pembelajaran,Jakarta :(Rajawali Pers.2014),hlm.23. 
 
 
metode ceramah, akibatnya hasil belajar yang diterima masih kurang 
memuaskan.Pada pokok bahasan koloid  banyak menekankan pada hafalan, 
bersifat abstrak dan tidak banyak hitungan maka dalam penelitian ini peneliti 
tertarik untuk menggunakan alat bantu yaitu media audio visual untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 
menerapkan danmelihat hasil belajar siswa pada pembelajaran sistem koloid 
dengan menggunakan media audio visual. Dengan demikian peneliti tetapkan 
judul penelitiannya yaitu: 
“ PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATERI KOLOID 
KELAS XI DI SMAN 1 SEUNAGAN NAGAN RAYA TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakahterdapat perbedaanhasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan media audio visualdengan hasil belajar siswa yang tidak di 
ajarkan dengan menggunakan media audio visual pada materi koloid kelas 
XI di SMAN 1 Seunagan? 
b. Bagaimanakah aktifitas siswaselama mengikuti pembelajaran dengan  
penggunaan media audio visualpada materi koloid d SMAN 1 Seunagan? 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai pada penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui perbedaanhasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakanmedia audio visual dengan hasil belajar siswa yang tidak 
diajarkan dengan menggunakan media audio visual pada materi koloid 
kelas XI di SMAN 1 Seunagan. 
b. Untuk mengetahui aktifitas siswa pada materi koloid selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media audio visualdi SMAN 1 
Seunagan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang berharga bagi guru 
SMAN 1 Seunagan  dalam upaya untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang efektif dan menyenangkan. 
b. Bagi siswa 
Diharapkan dengan adanya hasil  ini dapat meningkatkan pemahaman siswa 
khususnya pada materi koloid dan mata pelajaran Kimia pada umumnya di 
SMAN 1 Seunagan, sehingga dapat meningkatkan minat belajar. 
 
 
 
 
c. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan serta pengetahuan bagi peneliti dalam 
mempersiapkan diri sebagai calon pengajar dan pendidik. 
E. Postulat Penelitian 
 Postulat atau asumsi dasar merupakan landasan teori di dalam pelaporan 
hasil penelitian.
2
Postulat juga merupakan tumpuan segala pandangan dan aktifitas 
terhadap masalah yang diselidiki.Yang menjadi postulat dalam penelitian ini 
adalah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
F. Hipotesis Penelitian 
Menurut Winarno Surachmad, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul
3
. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
Ha : Terdapat perbedaan yang siqnifikan hasil belajar siswa yang diajarkan 
denganmenggunakan media audio visual dengan hasil belajar siswa yang 
tidak diajarkan dengan menggunakan media audio visualpada materi koloid 
kelas XI di SMAN 1 Seunagan Nagan Raya. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang siqnifikan hasil belajar siswayang diajarkan 
dengan menggunakan media audio visual dengan hasil belajar siswa yang 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2002) hlm.58. 
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Winarno Surachmad, Metodologi Ilmiah (Bandung :Tarsito, 1978), hlm. 37. 
 
 
tidak diajarkan dengan menggunakan media audio visual pada materi koloid 
kelas XI di SMAN 1 Seunagan Nagan Raya. 
H. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran dan pengertian dari 
judul skripsi ini, maka penulis perlu kiranya menjelaskan beberapa istilah yang 
digunakan di dalamnya. Adapun istilah-istilah tersebut adalah: 
1. Penggunaan 
Kata penggunaan berasal dari kata “guna” yang berarti mempergunakan 
sesuatu. Penggunaan yang penulis maksud disini adalah segala upaya guru dalam 
menggunakan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
media pembelajaran yang dimaksud adalah media audio visual.
4
 
2.Media audio visual  
Media audio visual adalah alat yang menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui media audio visual 
bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar. Jadi pengajaran 
melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya 
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W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 
hlm. 333. 
 
 
 
melalui penglihatan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa.
5
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan suatu perubahan pada diri seseorang berkat 
adanya latihan dan pengalaman, perubahan tersebut baik berupa pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan, atau kecakapan yang berlaku dalam waktu yang relatif 
lama. 
4.Koloid  
 Koloid adalah suatu campuran zat heterogen antara dua zat atau lebih yang 
bersifat homogen namun memiliki ukuran partikel yang sangat besar.Koloid 
merupakan suatu bentuk campuran dua atau lebih zat yang bersifat homogen, 
namun memiliki ukuran partikel terdispersi yang cukup besar.
6
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang agar memiliki kompetensi 
berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
7
.Belajar merupakan 
permasalahan yang umum dibicarakan setiap   orang, terutama yang terlibat dalam 
dunia pendidikan. Belajar juga merupakan suatu istilah yang familiar ditelinga 
mayoritas individu, begitu familiarnya istilah belajar sehingga seakan-akan setiap 
orang memahami tentang arti dari belajar.Namun demikian, pada kenyataannya 
masih bayak hal-hal yang berkaitan dengan belajar belum dipahami oleh 
kebanyakan orang
8
. 
Belajar merupakan suatu proses aktif dan fungsi dari total situasi yang 
mengelilingi siswa
9
. Belajar adalah akibat adanya interaksi stimulus dan respon, 
stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar, sedangkan respon 
berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru 
tersesbut.Pengertian dan konsep dasar tentang belajar memiliki tafsir dan 
terjemahan yang berbeda-beda, tergantung pada siapa dan dari sudut pandang 
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Benny Pribadi, Model  Desai Sistem Pembelajaran , ( Jakarta : Pt Dian Rakyat, 2009),  
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mana menafsirkannya.Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan 
segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah manpu menyebutkan kembali 
secara lisan (verbal) sebagian informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang 
diajarkan oleh guru. Disamping itu ada pula yang memandang belajar sebagai 
pelatihan membaca dan menulis saja. 
Pemberdayaan optimal dari seluruh indra seseorang dalam belajar dapat 
menghasilkan kesuksesan bagi seseorang. Melalui media pembelajaran, belajar 
paling tinggi terjadi sebanyak 50%. Ternyata, seseorang yang belajar dan terlibat 
langsung dengan suatu kegiatan atau mengerjakan sesuatu dianggap sebagai cara 
yang terbaik dan bertahan lama.
10
 
Menurut Sri Rumini, belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku, yang mana perilaku hasil 
belajar tersebut relatif menetap, baik perilaku yang dapat diamati secara lansung 
maupun tidak dapat diamati secara lansung yang terjadi pada individu sebagai 
sebuah hasil latihan dan pengalaman sebagai dampak interaksi antar individu 
dengan lingkungannya.
11
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2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 
terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu.
12
 Pembelajaran merupakan hal 
yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung terjadina proses 
belajar internal dalam diri individu. Aktivitas pembelajaran akan memudahkan 
terjadina proses belajar apabila mampu mendukung peristiwa internal yang 
berkaitan dengan pemprosesan informasi. 
Walter Dick dan Lou Carey mendefinisikan pembelajaran sebagai 
rangkaian peristiwa atau kegiatan yang disampaikan secara terstruktur dan 
terencana dengan menggunakan sebuah beberapa jenis media. 
Yusufhadi Miarso mengemukakan pembelajaran merupakan sebagai 
aktivitas atau kegiatan yang berfokus pada kondisi dan kepentingan belajar 
(learner centered). Pembelajaran dilaksanakan secara sengaja untuk mengubah 
dan membimbing siswa dalam mempelajari sesuatu dari lingkungan dalam bentuk 
ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, efektif daan 
psikomotorik menuju kedewasaan siswa. Pembelajaran memiliki tujuan-tujuan 
tertentu yang akan dicapai dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media dan 
sarana belajar bagi siswa. Konsep tentang pembelajaran terbagi kepada tiga :
13 
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1)  Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
Pembelajaran dalam pengertian ini berkaitan dengan jumlah materi dalam 
pembelajaran.Artinya, konsep pembelajaran seperti ini menekankan pada 
penularan atau penyampaian materi pelajaran atau pengetahuan dari guru kepada 
siswa sebanyak mungkin.Oleh sebab itu, guru dituntut untuk menguasai 
pengetahuan yang dimiliki sebanyak mungkin sehingga dapat menyampaikannya 
kepada siswa dalam jumlah banyak pula, baik dari segi jenis dan bentuk 
pengetahuan. 
2)  Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
Pembelajaran dalam pengertian ini berkaitan dengan kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan. Artinya, konsep pembelajaran seperti ini 
menekankan pada upaya guru dalam mempermudah siswa melakukan aktivitas 
belajar serta tingkat kebermanfaatan materi pelajaran bagi siswa. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan 
tidak hanya memberikan siswa dengan pengetahuan-pengetahuan secara teori 
dengan sebanyak-banyaknya. Dengan demikian, pembelajaran kualitatif 
menekankan pada keberartian proses dan materi pelajaran yang diterima siswa 
untuk memenuhi ketrampilan dan kebutuhan siswa dalam mengembangkan diri. 
3) Pembelajaran dalam Pengertian Institusional 
Pembelajaran dalam pengertian ini berkaitan dengan bagaimana 
kemampuan guru dalam melakukan pemetaan dan mengorganisasikan 
pembelajaran termasuk perencanaan, pelaksanaan dan evalusi proses 
pembelajaran. Artinya, secara intitusional pembelajaran dituntut untuk dapat 
 
 
dilaksanakan secara efektif dan efesien oleh guru.Oleh sebab itu, guru dituntut 
untuk manpu mengadaptasi dan mengembangkan berbagai tehnik mengajar dan 
berbagai macam perbedaan siswa dan karakteristiknya. Dengan demikian, 
konsekuensi dalam pembelajaran ini adalah tingkat pemahaman dan penguasaan 
guru tentang model-model dan metode yang dikembangkan dalam pembelajaran, 
untuk dipraktikkan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa pembelajaran adalah upaya untuk 
membangkitkan  inisiatif dan peran siswa dalam belajar. Pembelajaran lebih 
menekankan bagaimana upaya guru untuk mendorong atau memfasilitasi siswa 
untuk belajar, bukan pada apa yang dipelajari siswa. Istilah pembelajaran lebih 
menggambarkan bahwa siswa lebih banyak berperan dalam mengkonstruksikan 
pengetahuan bagi dirinya, dan pengetahuan itu bukan hasil proses transformasi 
dari guru. 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang memperngaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 
golongan yaitu:
14
 
A. Faktor-faktor Intern 
1.Faktor jasmani 
a) Faktor kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, 
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ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta tubuh. 
b) Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh akan mempengaruhi 
belajar. Siswa yang cacat belajarnya akan terganggu. Cacat itu dapat berupa buta, 
setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-
lain. 
2. Faktor Psisikologis 
a) Inteligensi 
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi  dan mempelajarinya dengan cepat. 
15
 
Intelegensi adalah salah satu faktor di antara faktor lain.jika faktor lain itu 
bersifat menghambat/berpengaruh negatif terhadap belajar, akhirnya siswa gagal 
dalam belajarnya. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat 
berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinya belajar 
dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajarnya member pengaruh yang positif, jika siswa memiliki 
intelegensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidikan di lembaga pendidikan 
khusus. 
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b) Perhatian 
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekupulan obyek. 
Agar siswa dapat bellajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi 
atau bakatnya. 
c) Minat  
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya dengan belajar, karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat belajar siswa, siswa 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. 
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, 
karena minat menambah kegiatan belajar. 
d) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Orang yang berbakat mengetik, 
misalnya akan lebih cepat dapat mengetik dengan lancer dibandingkan dengan 
orang lain yang kurang/tidak berbakat di bidang itu  
e) Motif  
Motif merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul dikarenakan 
adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia tersebut.motif 
erat sekali tujuannya dengan yang akan dicapai. Dalam menentukan tujuan itu 
dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, 
 
 
sedangkan yang menjadi penyebab berbuatt adalah motif itu sendiri sebagai daya 
penggerak/pendorong. 
f) Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.Anak 
yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum 
belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Kemajuan 
baru akan memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan.  
3. Faktor Kelelahan  
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani.kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh.Kelelahan jasmani terjadi karena 
terjadi kekacauan substansi sisa pemebakaran di dalam tubuh, sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan. 
A. Faktor-Faktor Ekstern 
Faktor ekstern berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Faktor Keluarga 
a)  Cara orang tua mendidik 
Mendidik anak dengan cara memanjakannya anak adalah cara mendidik 
yang tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai hati 
untuk memaksa anknya belajar, bahkan membiarkan saja jika anaknya tidak 
belajar dengan alas an segan adalah tidak benar. 
 
 
b) Relasi antaranggota keluarga 
 Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi antara orang 
tua dengan anaknya. Relasi antaranggota keluarga ini erat hubungannya dengan 
cara orang tua mendidik. Kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut.Hubungan yang baik 
adalah hubungan yang penuh pengeertian dan kasih saying, disertai dengan 
bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak 
sendiri. 
c) Suasana rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar.Agar anak dapat 
belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram. 
2. Faktor Sekolah 
a) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka motede mengajar harus 
diusahakan yang setepat , efisien dan efektif mungkin. 
b) Kurikulum 
 Kurikulum di artikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
siswa.Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
 
 
 
 
3. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa.Pengaruh itu terjadi krena keberadaannya siswa dalam masyarakat. 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Perlulah kiranya membatasi siswa dalam kegiatan  masyarakat supaya 
jangan sampai menggangu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang 
mendukung belajar. 
b) Mass media 
Mass media yang baik memberikan pengaruh yang baik terhadap siswa 
dan juga terhadap belajarnya.Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh 
jelek terhadap siswa.Jika tidak ada kontrol dan pembinaan dari orang tua pastilah 
semangat belajarnya menurun dan bahkan mundur sekali. 
c) Teman bergaul 
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar 
siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik 
serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana (jangan 
terlalu ketat tetapi juga jangan terlalu lengah). 
B. Aktifitas Belajar 
 Proses aktifitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis 
peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan 
perilakuna dapat terjadi secara tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan 
 
 
aspek koqnitif, afektif, maupun psikomotor.
16
 Aktifitas belajar adalah segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Aktifitas belajar merupakan kegiatan atau perilaku 
yang terjadi selama proses belajar mengajar. 
 Aktifitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi 
peserta didik, berupa hal-hal berikut: 
1. Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud 
adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati 
2. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang 
dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral 
3. Peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya 
4. Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang 
demokratis di kalangan peserta didik 
5. Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat 
menumbuhkembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme 
6. Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik 
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan 
masyarakat di sekitarnya. 
 Dari semua asas didaktik boleh dikatakan aktivitaslah asas yang terpenting 
oleh sebab belajar sendiri merupakan suatu kegiatan.Tanpa kegiatan tak mungkin 
seorang belajar. Menurut eksperimen, suatu bacaan lebih dikuasai kalau 40% dari 
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waktu yang dipakai untuk membaca dan 60% untuk merenungkannya kembali. 
Merenungkan, memikirkan, mengingat kembali disebut “active recall.Hanya 
membaca saja tidak member hasil yang memuaskan.
17
 
Jenis-Jenis Aktivitas 
Banyak macam-macam kegiatan yang dapat dilakukan oleh anak-anak di 
sekolah, todak hanya mendengarkan dan mencatat seperti lazim terdapat di 
sekolah tradisional. Macam-macam kegiatan murid antara lain:
18
 
a. Visual activities seperti membaca, memperhatikan; gambar, demontrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
b. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, member saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, interupsi, dan 
sebagainya. 
c. Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato, dan sebagainya. 
d. Writing activietis seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin dan sebagainya. 
e. Drawing activietis seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, 
dan sebagainya. 
f. Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, model, 
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya. 
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g. Mental activities seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 
h. Emotional activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 
tenang, gugup, dan sebagainya. 
C. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang 
disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar 
dan tidak terjadinya verbalisme.
19
 Media pembelajaran merupakan alat bantu 
pendengaran dan penglihatan (audio visual aid) bagi peserta didik dalam rangka 
menperoleh pengalaman belajar secara siqnifikan. Pengalaman belajar dapat 
diperoleh melalui: 
1. Situasi dan kondisi yang sesungguhnya. 
2. Mengamati benda pengganti dalam wujud alat peraga. 
3. Membaca bahan-bahan cetakan, seperti majalah, buku, surat kabar, dan 
sebagainya. 
 Media pembelajaran merupakan media yang membawa pesan-pesan atau 
informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran Gagne dan Briggs mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi 
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, televisi, film, dan 
komputer.
20
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D. Media Audio Visual 
Kata media berasal dari bahasa latinmedius yang secara harfiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
menyususn kembali informasi visual dan verbal.
21
 
Ada beberapa konsep atau definisi media pendidikan atau media 
pembelajaran. “media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk mencapai tujuan  pendidikan seperti radio, televisi, buku, Koran, 
majalah, dansebagainya.” Alat-alat semacam radio, televisi  kalau digunakan dan 
diprogram  untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran”.22 
Media audio visual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 
penyajian pesan-pesan audio visual.” Pengajaran melalui audio visual adalah 
produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui penglihatan dan 
pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung pada kata-kata atau simbol-simbol 
yang serupa”.23 
Media audio visual ini merupakan kombinasi audio dan visual dan juga 
biasa disebut dengan media pandang-dengar. Proses pembelajaran akan semakin 
lengkap dan optimal dalam penyajian bahan ajar kepada para siswa, selain dari 
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pada itu media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan 
tugas guru. Meskipun media audio visual bias menggantikan peran dan tugas guru 
tetapi gru masih merupakan faktor utama untuk menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik dan tidak ada alat yang dapat menggantikan 
peran guru. Contoh media audio visual diantaranya program Compack Disk (CD), 
interaktif pendidikan, komputer, power point dan televisi.  
Dari uraian diatas dapat dirumuskan bahwa media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, 
dapat membangkitkan semangat, perhatian dan minat siswa sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri siswa. 
Penyebutan media audio visual sebenarnya mengacu pada indera yang 
menjadi sasaran dari media tersebut.Audio visual mengandalkan indera 
pendengaran dan indera penglihatan dari siswa untuk memperoleh materi. 
“adapun elemen yang termasuk dalam media audio visual yaitu teks, gambar 
statis, animasi,( gambar gerak rekaan) dan video (gambar gerak)
24
. 
F. Karakteristik Media Audio Visual dan Jenis-Jenisnya 
a. Karakteristik Media Audio Visual 
Karakteristik media audio visual adalah memiliki unsur suara dan unsur 
gambar.Jenis media ini mempunyai kemampuan yang baik, karena meliputi kedua 
jenis media yang pertama dan kedua yaitu media audio dan visual. 
Dari contoh pengelompokan yang diakan oleh Schramm, kita dapat 
melihat media menurut karakteristik ekonomisnya, lingkup sasarannya yang dapat 
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diliput, dan kemudahan kontrol pemakai.Karakteristik media audio visual dapt 
dilihat menurut kemampuan membangkitkan rangsangan indera penglihatan, 
pendengaran, perabaan, pengecapan, maupun penciuman, atau kesesuaiannya 
dengan tingkatan hierarki belajar seperti yang digarap oleh Gagne, dan 
sebagainya. Karakteristik media sebagaimana dikemukakan oleh Kemp 
merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi belajar tertentu. Dia 
mengatakan “ the question of what media attributes are necessary for a given 
learning situation becomes the basis for media selection” jadi klasifikasi media 
audio visual, karakteristik dan pemilihan media merupakan kesatuan yang tidak 
terpisahkan dalam penentuan strategi pembelajaran. 
 B. Jenis-Jenis Media Audio Visual 
1. Video 
Teknologi video memberikan keuntungan optimal jika digunakan sesuai 
dengan potensi ang dikandungnya. Video memberikan kesempatan kepada 
penggunanya untuk belajar melalui unsur suara (audio) dan gambar (visual) secara 
stimultan.media ini dapat digunakan untuk menampaikan informasi dan 
pengetahuan secara realistic dan konkret, yang tidak mungkin disampaikan oleh 
media lain.
25
video merupakan teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Video merupakan gambar-
gambar dalam frame dimana frame demi frame diproyeksikan mellalui lensa 
proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup.video 
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dapat menggambarkan suatu obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara 
yang alamiah atau suara yang sesuai.
26
 
Kelebihan video antara lain: 
a. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari rangsangan 
luar lainnya 
b. Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat memperoleh 
informasi dari ahli-ahli/ spesialis 
c. Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya 
d. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.27 
2. Multimedia 
Multimedia merupakan konsep yang dapat dimaknai sebagai program yang 
mampu menampilkan unsur gambar, teks, suara, animasi, dan video secara 
simultan pengguna yang dikontrol melalui komputer.Tampilan multimedia 
memungkinkan penggunanya belajar dengan menggunakan seluruh indera.
28
 
Multimedia merupakan suatu sarana (media) yang didalamnya terdapat 
perpaduan (kombinasi) berbagai bentuk elemen informasi, seperti teks, grafik, 
animasi, video, interaktif maupun suara sebagai pendukung untuk mencapai 
tujuannya yaitu menyampaikan informasi atau sekedar memberikan hiburan bagi 
target audiennya. 
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3. Film  
Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu 
proses belajar mengajar. film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga 
memberikan visual yang kontinu. Film merupakan gambar-hidup, juga sering 
disebut movie, film secara kolektif sering disebut “sinema” .film dihasilkan 
dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figure palsu) dengan 
kamera, dan atau oleh animasi.film juga merupakan salah satu komunikasi massa, 
tidak dapat dipungkiri bahwa antara film dan masyarakat memiliki sejarah yang 
panjang dalam kajian para ahli komunikasi. Film memberikan pengalaman yang 
amat mengasikkan.Film membuat tertahan, setidaknya saat mereka menontonnya 
lebih intens ketimbang medium lainnya. 
Sebagai suatu media, film memiliki keunggulan-keunggulan berikut ini: 
1. Film merupakan suatu denominator belajar yang umum.baik anak yang 
cerdas maupun yang lamban akan memeperoleh sesuatu dari film yang sama. 
2. Film sangat bagus untuk menerangkan suatu proses. Gerakan-gerakan lambat 
dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian dan ilustrasi. 
3. Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan menyajikan kembali 
kejadian-kejadian sejarah lampau. 
4. Televisi (tv) 
Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 
secara audio visual disertai unsure gerak.televisi adalah sistem elektronik yang 
mengirimkan gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui kabel dan 
 
 
ruangan.Televisi digunakan untuk keperluan pendidikan dengan mudah dapat 
dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui 
satelit.
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Televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang mampu 
menyebarkan berita secara cepat dan mempunyai kemampuan mencapai seluruh 
lapisan masyarakat pada waktu yang bersamaan. Televisi dengan berbagai acara 
yang ditayangkan telah mampu menarik minat pemirsanya dan membuat 
pemirsanya ketagihan, bahkan bagi anak-anak sudah merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari aktivitas keseharian. 
Sebagai media pendidikan, televisi mempunyai kelebihan-kelebihan 
sebagai berikut: 
1. Tv dapat menerima, menggunakan dan mengubah atau membatasi semua 
bentuk media yang lain, menyesuaiakannya dengan tujuan-tujuan yang 
akan dicapai 
2. Tv merupakan medium yang menarik, modern dan selalu siap diterima 
oleh anak-anak karena mereka mengenalnya sebagai bagian dari 
kehidupan luar sekolah mereka 
3. Tv dapat memikat perhatian sepenuhnya dari penonton.30 
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H. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 
Adapun keunggulan dari meia audio visual adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuannya dalam menampaikan pesan atau informasi melalui unsur 
verbal 
2. Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menimpannya atau 
mengelipingnya 
3. Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi berita 
dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat orang berfikir 
spesifik tentang isi tulisan 
4. Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki peserta didik 
5. Memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 
sekitar 
6. Dapat menanamkan konsep yang benar 
7. Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa 
Adapun kelemahan dari media audio visual adalah sebagai berikut: 
1. Lambat dan kurang praktis 
2. Biaya produksi cukup mahal 
Ttidak dapat meningkatkan dan daya tarik perhatian siswa 
3. Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik kalau video diputar terlalu 
cepat 
4. Perhatian penonton sulit dikuasai, partisispasi mereka jarang dipraktekan 
I.  Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu yang 
dicapai seseorang setelah melakukan suatu usaha.Bila dikaitkan dengan belajar 
berarti hasil menunjukkan suatu yang dicapai oleh seseorang yang belajar dalam 
selang waktu tertentu.Hasil belajar termasuk dalam kelompok atribut kognitif 
 
 
yang “respon” hasil pengukurannya tergolong pendapat (judgment), yaitu respon 
yang dinyatakan benar atau salah.
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Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.Artinya, hasil pembelajaran yang 
dikategorisasi oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat 
secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.
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Menurut Suprijono (dalam Thobroni), hasil belajar adalah pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apreasi dan ketrampilan.Selain itu, 
menurut Lindgren (dalam Indah Komsiyah), hasil belajar meliputi kecakapan, 
informasi, pengetahuan dan sikap. 
 Dari pengertian pakar diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki sebagai akibat perbuatan dan dapat 
diamati melalui penampilan siswa.Hasil belajar dapat dibedakan atas empat 
macam yaitu pengetahuan, keterampilan, intelektual, keterampilan motorik dan 
sikap.Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa diadakan 
penilaian.Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan berlangsung, juga 
dapat diadakan setelah siswa menyelesaiakan suatu program pembelajaran dalam 
waktu tertentu. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh seseorang siswa di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor- faktor tersebut 
sangat berhubungan antara satu dengan faktor yang lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri pelajar atau dalam 
diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor 
yang datang dari luar pelajar atau individu.
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Kutipan diatas mengartikan bahwa guru dengan kemampuan 
interpesonalnya diharapkan mampu memahami hambatan-hambatan belajar yang 
dialami oleh siswa.Hal ini berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi guru 
dengan siswa pada saat berkomunikasi, biasanya terungkaplah hal-hal yang 
menjadi hambatan belajar siswa. 
J. Koloid 
1. Pengertian Sistem Koloid 
Koloid berasal dari kata “kolia” yang dalam bahasa yunani berarti “lem” 
istilah koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham (1861) 
berdasarkan pengamatannya terhadap gelatin yang merupakan Kristal, tetapi sukar 
mengalami difusi.padahal, umumnya Kristal mudah mengalami difusi. Oleh 
karena itu, zat semacam gelatin ini kemudia disebut dengan koloid. Koloid atau 
disebut juga dispersi koloid atau sistem koloid  sebenarnya merupakan system 
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dispersi dengan ukuran partikel yang lebih besar dari larutan, tetapi lebih kecil 
daripada suspensi.
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Table 9.1 perbedaan umum sistem dispersi suspensi, koloid, dan larutan 
Perbedaan Suspense koloid Larutan 
Ukuran partikel  100 nm 1-100 nm < 100 nm 
Penampilan fisik Keruh, partikel 
terdispersi dapat 
diamati langsung 
dengan mata 
Keruh-jernih, 
partikel terdispersi 
hanya dapat 
diamati dengan 
mikroskop ultra 
Jernih, partikel 
terdispersi tidak 
dapat diamati 
dengan 
mikroskop ultra 
Kestabilan (jika 
didiamkan) 
Mudah terpisah 
(mengendap) 
Sukar terpisah 
relatif stabil) 
Tidak terpisah 
(sangat stabil) 
Cara pemisahan Filtrasi 
(penyaringan) 
Tidak dapat 
disaring 
Tidak dapat 
disaring 
 
Koloid banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya santan, 
susu, es krim, debu, dan asap. Selain itu, roti, kue, dan agar-agar merupakan 
bahan makanan yang merupakan sistem koloid.Beberapa zat yang tidak dapat 
larut, agar stabil dibuat sebagai koloid, misalnya bahan kosmetik (lipstik, 
pembersih, dan minyak rambut).Obat-obatan yang sukar larut biasanya juga 
dibuat sebagai koloid, misalnya sirup obat batuk dan minyak ikan. 
2. Jenis-jenis koloid 
 Sistem koloid terdiri atas dua fase yaitu fase terdispersi dan fase 
pendispersi. Berdasarkan pada jenis fasenya, sistem koloid dapat digolongkan 
seperti terlihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 10.3 jenis-jenis koloid 
NO Fase 
terdispersi 
Fase 
terdispersi 
Nama  Contoh  
1. Padat Gas Aerosol  Asap(smoke) debu di udara 
2. Padat Cair Sol  Sol emas, sol belerang, tinta 
3. Padat padat Sol padat Gelas berwarna, intan hitam 
4. Cair Gas Aerosol  Kabut (loq) 
5. Cair Cair Emulsi  Susu, santan, minyak ikan 
6. Cair padat Emulsi 
padat 
Jelly, mutiara, keju, mentega 
7. Gas Cair buih Buih sabun, krim, putih telur 
8. Gas padat Buih padat Karet busa, batu apung 
 
a. Aerosol   
Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut buih. Buih 
dapat dibuat dengan mengalirkan suatu gas dalam zat cair yang mengandung 
pembuih. Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi dalam gas 
disebut aerosol. Jika zat yang terdispersi berupa padat, disebut aerosol padat. Jika 
zat yang terdispersi berupa zat cair disebut aerosol cair. 
b. Emulsi  
Emulsi adalah sistem koloid dengan fase dispersi dan medium 
pendispersinya berupa cair. Jika medium dispersinya berupa zat padat maka 
sistem koloid yang terjadi berupa emulsi padat. Pada umumnya emulsi kurang 
mantap sehingga diperlukan zat pemantap yang disebut emulgator. Contohnya 
alkohol. Kalsium butirat, detergen, gelatin, dan kasein. 
 
 
 
c. Sol 
Sistem koloid dengan fase terdispersi padat dalam medium pendispersi 
cair disebut sol. Jika partikel koloid zat padat terdispersi dalam medium padat 
disebut sol padat. Sol yang lebih kental dan agak kaku disebut gel. Contohnya, 
selai dan agar-agar. 
d. Buih  
Buih merupakan sistem koloid dengan fase terdispersi gas dalam medium 
pendispersi cair. Seperti halnya emulsi untuk menstabil buih diperlukan zat 
pembuih, misalnya sabun detergen, protein. Buih digunakan pada proses 
pengolohan biji logam, pada alat pemadam kebakaran. Adakalanya buih tidak 
dikehendaki untuk memecah/ mencegah  buih dapat digunakan zat eter, isoamil 
alkohol. 
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3. Sifat-sifat koloid 
a. Efek Tyndall 
Seberkas sinar dilewatkan pada suspense (dispersi pasir dalam air), koloid 
(susu), dan larutan (gula dalam air). Jika dilihat tegak lurus dari arah datangnya 
cahaya, jejak lintasan cahaya akan terlihat jelas pada suspensi dan koloid. Akan 
tetapi, jejak cahaya pada larutan tidaj terlihat.Terhamburnya cahaya oleh partikel 
koloid disebut dengan efek Tyndall.Partikel koloid dan suspensi cukup besar 
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untuk dapat menghamburkan sinar, sedangkan partikel-partikel larutan berukuran 
sangat kecil sehingga tidak dapat menghamburkan sinar. 
Contoh Efek Tyndall: 
1. Perhatikan cahaya matahari yang masuk ke dalam celah-celah ruangan 
kelas Anda! Berkas cahaya akan terlihat jelas karena dihamburkan oleh 
partikel-partikel koloid debu di udara. 
2. Berkas sinar matahari melalui celah daun pohon-pohon pada pagi hari 
yang berkabut. 
3. Jika malam hari cuaca berkabut, berkas sinar lampu kendaraan terlihat 
sangat jelas karena dihamburkan oleh partikel-partikel air yang 
membentuk koloid dengan medium udara. Hal tersebut menyebabkan daya 
tembus lampu berkurang pada saat berkabut. 
b. Gerak Brown 
Terjadinya gerak Brown ini diakibatkan adanya tumbukan partikel-partikel 
pendispersi terhadap partikel terdispersi sehingga partikel terdispersi akan 
terlontar. Lontaran tersebut akan mengakibatkan partikel terdispersi menumbuk 
partikel terdispersi yang lain sehingga partikel yang menumbuk akan terlontar. 
Kejadian tersebut berulang secara terus menerus.Hal ini terjadi akibat ukuran 
partikel terdispersi yang relative besar dibandingkan medium pendispersi. 
c. Adsorpsi 
Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan ion pada permukaan partikel 
koloid.Adanya penyerapan ion ini menyebabkan koloid menjadi stabil.Hal 
tersebut disebabkan ion sejenis yang diserap pada permukaan menimbulkan 
 
 
tolakan antar partikel. Contoh : kolid Fe(OH)3 menyerap ion H
+
 sehingga 
bermuatan positif, sedangkan koloid As2S3 menyerap ion S
2-
 sehingga bermuatan 
negatif.  
d. Koagulasi  
Dispersi koloid dapat mengalami peristiwa penggumpulan atau koagualsi. 
Peristiwa koagulasi pada koloid dapat terjadi akibat perisriwa-peristiwa mekanis 
atau peristiwa kimia.Peristiwa mekanis misalnya pemanasan atau pendinginan. 
Adapun yang menyebabkan terjadinya Peristiwa koaguasi adalah sebagai berikut:  
1. Pencampuran koloid yang berbeda muatan 
Yang menyebabkan terjadinya koagulasi yaitu Jika sistem koloid yang 
berbeda muatan dicampurkan. Sebagai contoh, sol Fe(OH)3 yang bermuatan 
positif akan mengalami koagualsi jika dicampur dengan sol As2S3. Dengan 
adanya peristiwa tersebut, jika anda mempunyai tinta dari merek yang berbeda di 
aman yang stu meruapakn koloid negative dan yang alin merupakan koloid 
positif, jangan sampai dicampurkan karena dapat mengalami koagulasi. 
2. Adanya elektrolit 
Jika koloid yang bermuatan positif dicampurkan dengan suatu larutan 
elektrolit, maka ion-ion negative dari larutan elektrolit tersebut akan segera ditarik 
oleh partikel-partikel koloid positif tersebut. 
3. Pemurnian koloid 
Koloid dapat dimurnikan dengan 2 cara yaitu sebagai berikut: 
1. Dialysis, yaitu pemurnian koloid dari ion dengan menggunakan selaput 
semipermiabel. 
 
 
2. Elektrodialisis, yaitu proses dialysis dengan memanfaatkan listrik untuk 
memisahkan ion yang terdapat dalam koloid.
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e. Koloid liofil dan Koloid Liofob 
Berdasarkan sifat adsorpsi fase terdispersi terhadap medium pendespersi, 
koloid dibedakan menjadi 2 macam, yaitu koloid liofil dan koloid liofob. Jenis 
koloid ini dijumpai pada pembuatan koloid dengan fase terdispersi padat dalam 
medium cair yang menghasilkan sol. Jadi ada dua jenis sol, yaitu sol liofil dan sol 
liofob. 
Liofil artinyan suka pada pelarutnya sehingga partikel zat terdispersi 
menyerap kuat mediumnya. Sol liofil pada umumnya agak kental dibandingkan 
dengan medium pendispersinya. Hal itu disebabkan fase terdispersi suka pada 
medium pendispersinya. Hal itu disebabkan fase terdispersi suka pada medium 
pendispersinya sehingga partikel-partikel medium ditarik oleh partikel-partikel 
fase terdispersi membentuk kumpulan raksasa. Koloid liofil umumnya terdiri dari 
zat-zat organik, seperti lem, karet, kanji, dan sabun. Sol liofil yang lebih kaku 
disebut gel. Contohnya selai dan dodol. Sol liofil dengan medium pendispersinya 
air disebut sol hidrofil. 
4.Pembuatan Koloid 
Pembuatan koloid dilakukan dengan memperbesar partikel larutan atau 
memperkecil partikel suspensi karena ukuran partikel koloid yang berada diantara 
partikel larutan dan suspensi. Memperbesar partikel berukuran atom, ion, atau 
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molekul pada larutan sejati menyebabkan terbentuknya partikel berukuran koloid, 
disebut kondensasi. Sebaliknya, partikel-partikel yang lebih besar pada suspensi 
dihaluskan menjadi ukuran partikel koloid disebut dispersi. 
1. Cara Kondensasi 
Cara kondensasi pada umumnya dilakukan dengan reaksi kimia, seperti 
subtitusi, hidrolisis, redoks, dan penggantian pelarut. 
2. Cara Dispersi 
Pada prinsipnya cara dispersi berlawanan dengan cara kondensasi. Partikel 
yang lebih besar dipecah menjadi partikel berukuran koloid. Pembuatan koloid 
dengan cara dispersi dilakukan secara fisis dengan cara mekanik, homogenisasi, 
peptisasi, dan cara loncatan bunga listrik (busur Bredig). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  di SMAN 1 Seunagan terletak di jeram Nagan 
Raya Penelitian dilaksanakan sejak observasi awal sampai tahap penelitian mulai 
tanggal 20 Februari sampai dengan tanggal 2 April 2015.Penelitian ini di lakukan 
pada semester 2 kelas XI tahun ajaran 2015/2016.  
B. Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekperimen 
atau dikenal sebagai true eksperimental design yang merupakan suatu penelitian 
yang dianggap sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan. Persyaratan 
dalam eksperimen adanya kelompok lain yang tidak dikenal ekperimen dan ikut 
mendapat pengamatan.
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Secara umum, pola peneliti dilakukan terhadap 2 kelompok, yang satu 
merupakan kelompok eksperimen (yang dikenal perlakuan) dan kelompok control 
atau kelompok pembanding yang tidak dikenal perlakuan.
38
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Tabel : 2.1 
Kelompok penelitian Pretest Perlakuan  postest 
Eksperimen (kelas XI IPA 
1) 
X1 Q1 Y1 
kontrol ( kelas XI IPA 2) X2 Q2 Y2 
 
Keterangan : 
Q1  = perlakuan kelas ekperimen 
Q2 = perlakuan kelas kontrol 
X1 = Hasil aktifitas awal dikelas eksperimen 
X2 = Hasil observasi awal dikelas kontrol 
Y1 = Hails aktifitas akhir dikelas eksperimen 
Y2 = Hasil observasi akhir dikelas kontrol  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian, 
sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi. Menurut 
Sudjana “populasi adalah totalitas semua nilai populasi yang mungkin, hasil 
perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang 
dipelajari sifat-sifatnya”.39 Dalam hal ini yang menjadi populasi dalam penelitian 
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ini adalah seluruh siswa kelas XI  IPA SMAN 1 Seunagan Nagan Raya tahun 
ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah siswa  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling.  Dalam hal ini yang 
menjadi sampel adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 30 orang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan dan kelas 
XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 30 orang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 18 siswa perempuan. Alasan pemilihan kedua kelas tersebut sebagai 
sampel yang diberikan oleh guru bidang studi kimia pada saat melakukan 
wawancara pada sekolah tersebut. 
D. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
untuk mencari data dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi instrumen 
penelitian ini adalah: 
a. Soal tes 
Soal tes dibuat untuk mengetahui atau menglihat kemampuan siswa 
terhadap materi koloid sesudah diajarkan dengan menggunakan media audio 
visual. Soal tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang 
 
 
berjumlah 10, yang akan diberikan kepada peserta didik pada waktu yang telah 
ditentukan. 
b. Lembar observasi siswa 
Lembar observasi ini memuat aktivitas siswa untuk merekam data 
beberapa banyak siswa di suatu kelas aktif belajar, dan bagaimana kualitas 
aktivitas belajar siswa-siswa tersebut. Lembar observasi ini untuk mempermudah 
proses penelitian di lapangan. Pengisian dilakukan dengan membubuhkan tanda 
chek-list dalam kolom telah disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Test (evaluasi) 
Tes yang dilaksanakan adalah pre test dan post test. Test ini dilaksanakan 
sebelum dan sesudah terjadinya proses pembelajaran. Soal pre test untuk melihat 
kemampuan awal siswa sedangkan soal  post test untuk melihat hasil akhir dari 
siswa setelah diterapkan media audio visual dalam pembelajaran.  
b. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran dengan penggunaan media audio visual. 
Observasi ini memuat aktivitas siswa untuk merekam data beberapa banyak siswa 
 
 
di suatu kelas aktif belajar, dan bagaimana kualitas aktivitas belajar siswa-siswa 
tersebut. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data 
terkumpul. Data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan menggunakan 
rumus uji-t sebagaimana yang dikemukakan oleh  Arikunto bahwa :” didalam 
langkah memilih langkah penelitian, telah dikemukakan beberapa desain 
eksperimen di antaranya telah disertai rumus/cara analisis datanya”. Untuk testing 
siqnifikansi, maka digunakan t-test.
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A. Analisis Data Hasil Belajar 
Untuk menganalisis, hasil eksperimen yang menggunakan pre-test dan 
post-test dengan menggunakan SPSS19. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov-
Smirnov yang biasa disebut dengan K-S yang tersedia dalam program SPSS 19 
For Windows. Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan antara 
tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang digunakan, dimana 
data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 0,05. 
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2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas menggunakanstatistik uji Levene dengan bantuan 
program SPSS 19 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Hal ini dilakukan 
untuk melihat apakah data berasal dari variansi yang sama atau tidak. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memberikan jawaban atas masalah 
penelitian yang telah disusun sebelumnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan program SPSS 19. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf 
siqnifikan α = 0,005. 
Jika hasil analisis uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, 
maka menggunakan uji independent sample t- test dengan menggunakan SPSS 19. 
Jika data yang diuji ternyata berdistribusi tidak normal maka analisis akhir cukup 
menggunakan uji nonparametris yaitu uji U Mann Whitney, kedua rumus 
digunakan dalam perhitungan karena akan diperlukan untuk mengetahui harga U 
Mann yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil tersebut yang digunakan untuk 
pengujian dan dibandingkan dengan U tabel. Dengan kriteria pengujian adalah 
sebagai berikut. 
Ha diterima : jika nilai sig. (p_value) > 0,05 
H0 ditolak : jika nilai sig. (p_value) < 0,05 
 
 
 
 
 
B. Analisis Data Aktivitas Siswa 
 Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama 
proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus 
persentase. 
P = 
N
F
  100%  
Keterangan :
41
 
P  = Persentase   
N = Jumlah sampel 
F  = Frekuensi   
100 = Bilangan konstanta 
 Ini berguna untuk mengetahui apakah  pembelajaran yang diterapkan 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Deskriptif skor rata-rata aktivitas   
siswa adalah sebagai berikut :
42
 
< 40% Gagal 
41 – 55% Kurang 
56 – 70% Cukup 
71 – 85% Baik 
86 – 100% Baik sekali 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskriptif Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Seunagan Nagan Raya yang terletak 
di jalan Nasional kabupaten jeram.sekolah ini letaknya dekat dengan kota jeram 
dan mudah dijangkau oleh masyarakat disekitarnya. SMAN 1 Seunagan sekarang 
dipimpin oleh Bapak Muhammad Tahir S.Pd selaku kepala sekolah. Keadaan fisik 
SMAN 1 Seunagan sudah memadai, terutama ruang belajar, ruang kantor, dan 
ruang-ruang lainnya. Sekolah ini mempunyai tiga laboratorium yaitu laboratorium 
kimia, fisika dan biologi. 
a. Sarana dan prasarana 
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMAN 1 Seunagan Nagan Raya 
No Nama Ruang jumlah 
1 Ruang kepala sekolah 1 
2 Ruang guru 1 
3 Ruang tata usaha 1 
4 Ruang Mushalla 1 
5 Ruang computer 1 
6 Ruang kesiswaan 1 
7 Ruang kelas 22 
8 Ruang pustaka 1 
9 Ruang laboraturium 3 
10 Kamar Mandi 6 
11 Kantin 4 
Sumber: Tata usaha SMAN 1 Seunagan Nagan Raya 
 
 
 
 
b. Keadaan Siswa  
Pada tahun ajaran 2014/2015 Jumlah siswa dan siswi SMAN 1 Seunagan 
Nagan Raya adalah sebanyak 758 orang terdiri dari 344 laki-laki dan 414 
perempuan.. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 Jumlah Pedidik SMAN 1 Seunagan  
No Kelas  Jumlah laki-laki Jumlah perempuan 
1 X 105 133 
2 XI 88 171 
3 XII 151 110 
 Jumlah total 344 414 
Sumber data: Tata Usaha SMAN 1 Seunagan 
c. Keadaan Guru dan karyawan 
Jumlah guru/ pegawai 52 orang.Terdiri dari guru laki-laki 17 orang dan 
guru perempuan 35 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 Data Guru dan Karyawan SMAN 1 Seunagan 
No Guru dan karyawan jumlah 
1 Guru tetap 38 
2 Guru honor 6 
3 Pegawai tetap 6 
4 Penjaga sekolah 2 
 Jumlah 52 
Sumber data: Tata Usaha SMAN 1 Seunagan 
Dari tabel diatas di peroleh bahwa jumlah guru kimia di SMAN 1 Seunagan 
adalah tiga orang. Jumlah guru mengajar dikelas X  yaitu satu orang, dikelas XI 
yaitu satu orang dan kelas XII yaitu satu orang. 
 
 
 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diperoleh peneliti selama melaksanakan proses penelitian. Tujuan dari 
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data berupa data kuantitatif 
yaitu data tes awal (pretes) dan tes akhir (postes).Data diolah dengan bantuan 
SPSS 19 for Windows dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan 
pada BAB III. 
1. Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Statistics 
 Nilaipretes nilaipostes 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 43,00 81,67 
Median 50,00 80,00 
Mode 50 90 
Std. Deviation 13,933 11,167 
Variance 194,138 124,713 
Range 40 40 
Minimum 20 60 
Sum 1290 2450 
 
Berdasarkan tabel atas diketahui bahwa hasil belajar siswa pada tes akhir 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 81,67 dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 60 sedangkan tes awal kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 
43,00 dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 20. 
 
 
 
 
2. Deskriptif Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Statistics 
 nilaipretest nilaipostest 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 35,00 71,00 
Median 35,00 70,00 
Mode 30
a
 70 
Std. Deviation 9,002 12,415 
Variance 81,034 154,138 
Range 30 40 
Minimum 20 50 
Maximum 50 90 
Sum 1050 2130 
 
 
Berdasarkan tabel  atas diketahui bahwa hasil belajar siswa pada tes akhir 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 71,00 dengan nilai tertinggi 90 dan 
nilai terendah 50 sedangkan tes awal kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 
35,00 dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 20. 
C.Uji Prasyarat Penelitian 
1.1 Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov-
Smirnov yang biasa disebut dengan K-S yang tersedia dalam program SPSS 19 
For Windows. Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan antara 
tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang digunakan, dimana 
data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 0,05. 
 
 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
nilaipostes ,206 30 ,002 ,914 30 ,019 
nilaipretes ,226 30 ,000 ,880 30 ,003 
 
 
Berdasarkan hasil Output uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolgomorov Smirnov pada nilai signifikansi adalah 0,019. Kedua nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.p-value pada data tersebut lebih besar 
dari α= 0,005. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka   data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal tidak dapat ditolak. 
1.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov-
Smirnov yang biasa disebut dengan K-S yang tersedia dalam program SPSS 19 
For Windows. Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan antara 
tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang digunakan, dimana 
data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 0,05. 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilaipostest ,168 30 ,031 ,915 30 ,020 
Nilaipretest ,211 30 ,002 ,883 30 ,003 
 
 
Berdasarkan hasil Output uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolgomorov Smirnov pada nilai signifikansi adalah 0,019. Kedua nilai 
 
 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 
keputusan maka   diterima.p-value pada data tersebut lebih besar dari α= 0,005. 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka   data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal tidak dapat ditolak. 
2.1 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 
Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas menggunakan 
statistik uji Levene dengan bantuan program SPSS 19.0 for Windows dengan taraf 
signifikansi 0,05. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari 
variansi yang sama atau tidak. 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
nilaipostes Based on Mean ,531 4 25 ,714 
Based on Median ,353 4 25 ,840 
Based on Median and with 
adjusted df 
,353 4 21,339 ,839 
Based on trimmed mean ,531 4 25 ,714 
 
Berdasarkan hasil Output uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene 
pada  nilai signifikansinya adalah 0,714. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan varians pada data tersebut. 
2.2 Uji Homogenitas Kelas Kontrol 
Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas menggunakan 
statistik uji Levene dengan bantuan program SPSS 19.0 for Windows dengan taraf 
 
 
signifikansi 0,05. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari 
variansi yang sama atau tidak. 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
nilaipostest Based on Mean ,984 3 26 ,416 
Based on Median 1,257 3 26 ,310 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,257 3 19,254 ,317 
Based on trimmed mean 1,000 3 26 ,408 
 
Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji 
Levene nilai signifikansi adalah 0,416. Karena nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 dan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka    diterima. Hal 
ini berarti tidak terdapat perbedaan varians antara nilai pretest dan nilai posttest 
kelas kontrol varians yang sama. 
3. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan, 
diperoleh data yang berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilanjutkan 
uji kesamaan rata-rata dengan menggunakan uji t dua pihak melalui program 
SPSS 19.0 for Windows menggunakan paired Sample T-Test dengan asumsi kedua 
varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf signifikansi 0,05.  
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. 
(2-
taile
d) Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 nilaieksperimen - 
nilaikontrol 
18,067 26,690 4,873 8,101 28,033 3,708 29 ,001 
 
Berdasarkan Uoput SPSS Pada Tabel sampel tes terlihat bahwa nilai 
signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,00. Karena nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan,   ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas eksperimen tidak sama.Hal 
ini berarti bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan media audio visual lebih 
baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional.Uji Anova atau F-test menghasilkan F-hitung sebesar 14,316, 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 (lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti 
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah layak. 
2. Aktivitas siswa Selama Penggunaan Media Audio Visual 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama dan kedua menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses belajar 
mengajar berlangsung aktif dengan penggunaan media audio visual pada materi 
koloid dimana yang diukur dengan menggunakan instrument lembar observasi 
terhadap siswa. Data penilaian terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 
4.3 
 
 
 
Tabel 4.3 Penilaian Terhadap Aktivitas Siswa 
No Aspek yang Diamati 
skor 
pengamat 
1 
pengamat 
2 
1 Pendahuluan   
   a. siswa mendengarkan tujuan pembelajaran  3 3  
 b. guru memberikan pertanyaan pada kegiatan 
motivasi 3 3 
  c. siswa menjawab pertanyaan guru pada kegiatan 
apersepsi 3  3  
  d. siswa menjawab soal pretest 4  4  
2 kegiatan inti 
    a. siswa mendengarkan pengarahan dari guru 3 3 
  b. siswa melihat vidio yang diputarkan oleh guru 
tentang materi koloid 4  3  
  c. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang materi yang sedang dipelajari dari 
pemaparan vidio pembelajaran dan penjelasan 
guru  3  3  
  d. siswa aktif dalam menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami 3 3  
3 kegiatan penutup 
    a. siswa menyimpulkan hasil pelajaran 3  3  
  b. siswa mendengarkan penegasan dari guru  3 3  
  c. siswa menjawab post test 4  3  
  Jumlah  36 3 4 
  Persentase 85% 90% 
 
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran penggunaan media 
audio visual di kelas eksperimen adalah 90%  oleh pengamat 1 dan 85% oleh 
pengamat 2 dan dapat dikategorikan sangat baik karena observasi ini dilakukan 
oleh dua orang pengamat, maka persentase rata-rata dapat dihitung menggunakan 
rumus: 
 
 
 
 Nilai = 
                                  
                  
/2 x 100%
 
 Nilai =          
  
       = 87,5% 
Hasil persentase rata-rata aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang 
pengamat adalah 87,5% dan dikategorikan sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan hasil perhitungan diatas dan kemudian disesuaikan dengan menggunakan 
kriteria tingkat aktivitas siswa. 
C. PEMBAHASAN 
a. Hasil Belajar Siswa 
Dalam penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan terdiri dari 2 kali tatap muka di kelas eksperimen dan 2 kali tatap muka 
di kelas kontrol kemudian pertemuan untuk pretes dan postes. Pembelajaran pada 
kedua kelas tersebut yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran (perlakuan) yang berbeda. Pada kelas eksperimen untuk 
mengetahui hasil belajar siswa diberi perlakuan dengan menggunakan media 
audio visual seperti tampilan video tentang materi koloid. Pada pertemuan 
pertama pembelajaran yaitu membahas tentang pengertian koloid kemudian 
menampilkan video tentang pengertian koloid sedangkan pada kelas kontrol tidak 
menggunakan media audio visual. Dalam hal ini pada kelas kontrol peneliti hanya 
menjelaskan tentang materi koloid seperti tanya jawab dan diskusi sesama siswa. 
Pada pertemuan pertama dilakukan pretes pada  kelas eksperimen dan kelas 
kontrol kemudian dianalisis. Data pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal terhadap hasil belajar siswa dan memiliki varians yang 
 
 
homogen, lalu dilakukan uji kesamaan rerata dengan uji hipotesis dengan 
menggunakan SPSS 19 kemudian didapatkan hasil bahwa kemampuan awal siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 
Setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol , maka diadakan postes pada akhir pembelajaran pada kedua kelas 
tersebut. Analisis data postes bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
media audio visual terhadap hasil belajar siswa, apakah lebih baik daripada siswa 
yang tidak menggunakan media audio visual ataukah sebaliknya. Setelah 
dianalisis, data postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal dan memiliki varians yang homogen, kemudian dilakukan uji kesamaan 
rerata dengan uji t pada kedua kelas tersebut dan didapatkan hasil bahwa pada 
kelas eksperimen hasil belajar siswa yang menggunakan media audio visual lebih 
baik daripada kelas kontrol siswa yang tidak menggunakan media audio visual.  
Hal ini menunjukan bahwa materi koloid yang diajarkan menggunakan 
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Uji t-Test bertujuan 
untuk menjawab hipotesis kerja (Ha) yang ada dari hasil posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikan α = 0,05 ternyata p-value < 
0,05 yaitu 0,001 dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima, yang 
berarti dapat dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan  
menggunakan  media audio visual dengan hasil belajar tidak menggunakan media 
audio visual pada materi koloid siswa kelas XI SMAN 1 Seunagan Nagan Raya. 
Hal ini dikarenakan dalam proses mengajar digunakan media audio visual yang 
dapat memperlihatkan kepada siswa secara langsung video tentang materi koloid.  
 
 
Pada pembelajaran kimia khususnya dalam materi koloid menggunakan 
media audio visual yaitu berupa tampilan video dapat memberikan kontribusi 
dalam penguasaan pembelajaran kimia yaitu pada materi koloid, hal ini 
dikarenakan media audio visual dapat memperlihatkan video-video tentang materi 
koloid terhadap siswa. Siswa mulai melihat tayangan video dengan indra 
penglihatan, setelah stimulus yang diterima kemudian diproses di otak, melalui 
memori (ingatan) tersebut siswa mulai memiliki pengalaman pada materi koloid 
yang masih abstrak yang kemudian akan diamati oleh siswa. tampilan video yang 
telah dilihat dapat membantu siswa dalam mengingat materi sehingga 
pengetahuan siswa akan materi koloid menjadi jelas dan siswa bisa memahami.  
Penggunaan media audio visual dalam belajar koloid akan meningkatkan 
hasil belajar, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilih 
Purnamasari menyatakan. Hasil penelitian menunjukkan hipotesis pertama 
terbukti kebenarannya. 
2. Aktivitas Siswa Selama Penggunaan Media Audio Visual 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa pada pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua menunjukkan bahwa aktifitas siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung aktif dengan penggunaan media audio visual pada 
materi koloid. Dimana siswa saling menolong dalam satu kelompok untuk 
mencari jawaban yang tepat. 
Data dari dua orang pengamat menunjukkan bahwa aktifitas siswa selama 
kegiatan pembelajaran kimia pada materi koloid dengan penggunaan media audio 
visual memperoleh nilai yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada kelas 
 
 
eksperimen dengan penggunaan media audio visual memperoleh nilai dengan 
persentase  rata-rata dari dua orang pengamat adalah 87,5% dan dikatagorikan 
sangat baik . ini sesuai dengan kriteria penilaian hasil observasi aktifitas siswa 
dengan ketentuan 86-100 =  baik sekali. 
Keaktifan siswa selama pelaksanaan pembelajaran terlihat bahwa 
penggunaan media audio visual ini menuntut siswa untuk aktif dalam proses 
belajar mengajar. Pada saat berlangsungnya pembelajaran siswa lebih aktif 
membuat dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mereka dapatkan. 
Hal ini dapat dilihat dari persentase  hasil belajar siswan yang menyatakan 
bahwa peningkatan dapat dilihat dari analisis data aktivitas siswa sebesar 87,5%. 
Keaktifan siswa dalam pembelajaran terlihat bahwa penggunaan media audio 
visual dapat menuntun siswa untuk lebih aktif dan termotivasi dalam proses 
belajar mengajar sehingga sesuai dengan yang diharapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang penulis lakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik yaitu dengan 
menggunakan SPSS 19 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan media audio visual  lebih baik dari pada 
hasil belajar siswa yang tidak diajarkan dengan menggunakan media 
audio visual, hal ini dapat diperoleh dari nilai F-hitung adalah 14,316, 
dengan tingkat signifikansi sebesar  p-value < 0,05 yaitu 0,001. Dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
2. Berdasarkan hasil persentase aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua 
orang pengamat pada kelas eksperimen adalah 87,5% dan dikategorikan 
baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa aktifitas siswa selama proses 
belajar mengajar dengan penggunaan media audio visual pada materi 
koloid berlangsung baik sekali. 
 
B. Saran 
Adapun beberapa saran yang penulis ingin sampaikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru kimia dapat 
menggunakan media audio visual sebagai alat bantu alternatif untuk 
 
 
pendukung proses belajar rmengajar dalam upaya peningkatan minat dan 
hasil belajar siswa. 
2. Diharapkan juga kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
yang sama pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil 
penelitian ini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1Seunagan Nagan Raya 
Kelas/Semester : XI/ (dua) 
Topik   : Sistem koloid 
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar  
1.1  Mengagumi keteraturan dan kompleksitas  ciptaan Tuhan tentang aspek 
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam  pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya 
2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
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implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 
berdiskusi  
2.2  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan 
3.5 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 
4.6 Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi pembuatan koloid 
berdasarkan pengalaman membuat beberapa jenis koloid. 
C. Indikator 
1.Menjelaskan macam-macam disperse koloid 
2.Menjelaskan larutan sejati suspensi 
3.Menjelaskan koloid dan contohnya 
4.Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (Efek Tyndall, gerak Brown, dialisis, 
elektroforesis, adsorpsi, koagulasi). 
5.Menjelaskan koloid liofob dan liofil. 
 
D. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran  
1. Model dan Metode pembelajaran 
a. Model Pembelajaran : Media Audio Visual 
b. Metode Pembelajaran  : Penjelasan informasi, Tanya jawab dan 
penilaian 
2. Alat dan Bahan :  
Spidol, papan tulis dan infokus 
3. Sumber Belajar  
 Media 
 Buku Kimia kurikulum 2013 SMA Kelas XI Semester 2 
 Laptop 
 LCD Proyektor 
 Website yang memuat informasi yang berhubungan dengan koloid. 
  
 
 
5 
 
E.  Materi 
Sistem Koloid 
A. Sistem Dispersi 
Jika suatu zat dicampurkan dengan zat lain, akan terjadi penyebaran secara 
merata dari suatu zat ke dalam zat lain yang disebut dengan sistem dispersi. 
Tepung kanji jika dimasukkan ke dalam air panas akan membentuk sistem 
dispersi  di mana air sebagai medium pendispersi dan tepung kanji di sebut  zat 
terdispersi. 
Berdasarkan ukuran partikelnya system disperse dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yaitu larutan, koloid dan suspensi. 
1. Suspensi 
Suspensi merupakan sistem dispersi di mana partikel yang ukurannya relatife 
besar tersebar merata di dalam medium pendispersinya. Pada umumnya, system 
disperse merupakan campuran yang heterogen.sebagai contoh adalah endapan 
hasil reaksi atau pasir yang dicmpur dengan air.cepat lambatnya suspensi 
mengendap tergantung pada besar kecilnya ukuran partikel zat terdispersi. 
Semakin besar ukuran partikel zat terdispersi, semakin cepat terjadinya proses 
pengendapan. 
2. Larutan  
Larutan merupakan system dispersi yang ukuran partikel-partikelnya sangat 
kecil sehingga tidak dapat dibedakan (diamati) antara partikel pendispersi dengan 
pertikel terdispersi. Tingkatan ukuran partikel larutan adalah molekul atau ion-ion 
sehingga larutan merupakan campuran yang homogen dan sukar dipisahkan 
dengan penyaringan. 
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3. Koloid  
Koloid berasal dari kata “kolia” yang dalam bahasa yunani berarti “lem” 
istilah koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham (1861) 
berdasarkan pengamatannya terhadap gelatin yang merupakan Kristal, tetapi sukar 
mengalami difusi.padahal, umumnya Kristal mudah mengalami difusi. Oleh 
karena itu, zat semacam gelatin ini kemudia disebut dengan koloid. Koloid atau 
disebut juga dispersi koloid atau sistem koloid  sebenarnya merupakan system 
dispersi dengan ukuran partikel yang lebih besar dari larutan, tetapi lebih kecil 
daripada suspensi. 
Table 9.1 perbedaan umum sistem dispersi suspensi, koloid, dan larutan 
perbedaan suspensi koloid larutan 
Ukuran partikel  100 nm 1-100 nm < 100 nm 
Penampilan 
fisik 
Keruh, partikel 
terdispersi dapat 
diamati langsung 
dengan mata 
Keruh-jernih, 
partikel terdispersi 
hanya dapat 
diamati dengan 
mikroskop ultra 
Jernih, partikel 
terdispersi tidak 
dapat diamati 
dengan mikroskop 
ultra 
Kestabilan (jika 
didiamkan) 
Mudah terpisah 
(mengendap) 
Sukar terpisah 
relatif stabil) 
Tidak terpisah 
(sangat stabil) 
Cara pemisahan Filtrasi 
(penyaringan) 
Tidak dapat 
disaring 
Tidak dapat 
disaring 
 
 
Tabel 9.2 beberapa jenis koloid 
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Fase terdispersi Medium 
pendispersi 
Jenis koloid contoh 
padat padat Sol padat Mutiara, kaca 
warna 
cair  Emulsi padat Keju, mentega 
gas  Buih padat Batu apaung, 
kerupuk 
Padat cair Sol Pati dalam air, cat, 
jeli 
cair  Emulsi Susu, mayones, 
santan 
gas  Buih Krim, pasta 
padat gas Aerosol padat Debu, asap 
cair  Aerosol cair Awan, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan  Pembelajaran  
Pertemuan ke-1 (2 JP) (Sistem koloid ) 
Kegiatan 
Langkah-
langkah 
Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
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Model 
Discovery 
Pendahuluan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 
 
 
 
 
 
2.  menciptakan 
situasi 
(stimulasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan  
Tugas  dan  
Identifikasi  
Masalah  
3.  
 
 
 
Observasi  
 
- Guru memberi salam dan menyapa siswa 
- Guru mengabsen siswa 
-Guru menginformasikan kepada siswa 
tujuan yang hendak dicapai pada kegiatan 
pembelajaran 
- guru memberikan soal pre-test 
Pemusatan perhatian : 
-Guru memotivasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang sebutkan 
contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari 
Menanyakan 
- Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
seperti : 
“apa yang dimaksud dengan koloid?” 
- Guru menjelaskan peta konsep sistem 
koloid 
 Mengamati  
- siswa melihat vidio pembelajaran 
tentang materi sistem koloid  
 Mengumpulkan informasi 
- Guru menjelaskan tentang materi 
pembelajaran yang telah di paparkan 
oleh vidio pembelajaran  mengenai 
materi sistem koloid 
 
 Mengolah informasi 
- Siswa mencatat materi yang 
dijelaskan oleh guru 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 menit 
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Penutup  
 
 
Pengumpulan  
data 
 
Pengolahan  
data dan 
analisis  
 
6.    
 
 
 
 
Verifikasi  
Generalisasi 
 Mengkomunikasikan 
- Siswa berdiskusi dengan teman 
sebangku tentang materi yang sedang 
dipelajari dari pemaparan vidio 
pembelajaran dan penjelasan guru. 
- Salah satu siswa memaparkan hasil 
diskusi tersebut di depan kelas. 
-Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
 
 
-  
- Guru melakukan penguatan. 
- Membuat  kesimpulan    tentang koloid 
- Melakukan refleksi 
- Penugasan 
- Mengumpulkan hasil kerja 
- Mengarahkan kegiatan belajar 
pertemuan berikutnya  
- Siswa menjawab soal post test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 menit 
 
 
 
 
 
G. Penilaian 
1. Pre-test 
2. Post-test 
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SOAL POST TEST 
1. Di bawah ini yang merupakan ciri-ciri sistem koloid adalah……. 
I. Stabil, tidak memisah 
II. Ukuran partikel < 10-7 
III. Distribusi partikel heterogen 
IV. Dapat di saring dengan kertas saring 
a. I dan II  d. I, II, dan III 
b. I dan III  e. I, II, III dan IV 
c. I dan IV 
2. Aerosol padat mempunyai fase terdispersi dan medium pendispersi, masing-masing 
berupa……. 
a. Padat dan padat  d. sol dan padat 
b. Padat dan cair  e. aerosol dan padat 
c. Gas dan padat 
3. Mutiara adalah sistem koloid…….. 
a. Padat dalam cair d. gas dalam cair 
b. Cair dalam cair  e. gas dalam padat 
c. Cair dalam padat 
4. Di antara zat berikut yang termasuk aerosol adalah…. 
a. Kaca berwarna  d. mutiara 
b. Cat   e. kabut 
c.  Busa 
5. Batu apung, karet busa, dan gelas Styrofoam termasuk sistem koloid…….. 
a. Buih padat  d. sol padat 
b. Buih   e. aerosol padat 
c. Emulsi   
6. Contoh pemanfaatan dialisis pada kehidupan sehari-hari adalah…. 
a. Proses cuci darah 
b. Pembuatan susu bubuk ke alat pengendap cotrel 
c. Pembuatan len kanji 
d. Pembuatan es krim 
e. Alat pengendapan cotrel 
7. Berikut ini fenomena sehari-hari yang menunjukkan sifat koloid……. 
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1. Proses cuci darah 
2. Pemberian tawas pada pengolahan air 
3. Penyaringan debu pabrik 
4. Pembentukan delta di muara sungai 
5. Penjernihan air 
Sifat elektroforesis koloid ditunjukkan oleh nomor….. 
a. 1  d. 4 
b. 2  e. 5 
c. 3 
8. Istilah yang tidak berhubungan dengan koloid adalah…. 
a. Dialysis  d. elektrolisis 
b. Gerak brown  e. koagulasi 
c. Efek Tyndal 
9. Sifat koloid yang dapat menghamburkan cahaya disebut…. 
a. Dialysis  d. elektrolisis 
b. Gerak brown  e. koagulasi 
c. Efek Tyndal 
10. Keju, susu, kabut, dan agar-agar berturut-turut merupakan contoh dari sistem 
koloid….,  
a. Emulsi padat, emulsi aerosol dan gel 
b. Emulsi, emulsi padat, aerosol dan gel 
c. Gel, emulsi, emulsi padat dan aerosol 
d. Sol, emulsi, aerosol dan gel 
e. Emulsi, sol, aerosol dan gel 
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SOAL PRE TES  
Petunjuk Pengisian: 
1. Perhatikan dan ikuti petuntuk pengisian pada lembaran jawaban yang sesuai 
2. Tulis nama, kelas dan jurusan anda dengan benar pada tempat yang telah 
disediakan 
3. Periksalah pekerjaan anda dengan teliti sebelum diserahkan 
4. Tidak boleh bekerja sama dan menyontek kepada teman 
5. Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling benar, pada jawaban yang 
telah anda pilih 
6. Lembaran soal jangan dicoret-coret 
 
11. Contoh pemanfaatan dialisis pada kehidupan sehari-hari adalah…. 
f. Proses cuci darah 
g. Pembuatan susu bubuk ke alat pengendap cotrel 
h. Pembuatan len kanji 
i. Pembuatan es krim 
j. Alat pengendapan cotrel 
12. Sifat koloid yang dapat menghamburkan cahaya disebut…. 
d. Dialysis  d. elektrolisis 
e. Gerak brown  e. koagulasi 
f. Efek Tyndal 
 
13. Berikut ini fenomena sehari-hari yang menunjukkan sifat koloid……. 
6. Proses cuci darah 
7. Pemberian tawas pada pengolahan air 
8. Penyaringan debu pabrik 
9. Pembentukan delta di muara sungai 
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10. Penjernihan air 
Sifat elektroforesis koloid ditunjukkan oleh nomor….. 
d. 1    d. 4 
e. 2    e. 5 
f. 3 
14. Di antara zat berikut yang termasuk aerosol adalah…. 
d. Kaca berwarna   d. mutiara 
e. Cat    e. kabut 
f.  Busa 
15. Mutiara adalah sistem koloid…….. 
d. Padat dalam cair  d. gas dalam cair 
e. Cair dalam cair  e. gas dalam padat 
f. Cair dalam padat 
16. Keju, susu, kabut, dan agar-agar berturut-turut merupakan contoh dari sstem 
koloid….. 
f. Emulsi padat, emulsi aerosol dan gel 
g. Emulsi, emulsi padat, aerosol dan gel 
h. Gel, emulsi, emulsi padat dan aerosol 
i. Sol, emulsi, aerosol dan gel 
j. Emulsi, sol, aerosol dan gel 
17. Istilah yang tidak berhubungan dengan koloid adalah…. 
d. Dialysis   d. elektrolisis 
e. Gerak brown   e. koagulasi 
f. Efek Tyndal 
 
18. Di bawah ini yang merupakan ciri-ciri sistem koloid adalah……. 
V. Stabil, tidak memisah 
VI. Ukuran partikel < 10-7 
VII. Distribusi partikel heterogen 
VIII. Dapat di saring dengan kertas saring 
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d. I dan II   d. I, II, dan III 
e. I dan III   e. I, II, III dan IV 
f. I dan IV 
19. Aerosol padat mempunyai fase terdispersi dan medium pendispersi, masing-
masing berupa……. 
d. Padat dan padat  d. sol dan padat 
e. Padat dan cair   e. aerosol dan padat 
f. Gas dan padat 
20. Batu apung, karet busa, dan gelas Styrofoam termasuk sistem koloid…….. 
d. Buih padat   d. sol padat 
e. Buih    e. aerosol padat 
f. Emulsi   
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Foto kegiatan kelas eksperimen 
 
Kegiatan siswa saat guru menjelaskan apersepsi  
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Siswa mengerjakan soal lks    siswa 
mendengarkan penjelasan guru  
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Foto kegiatan kelas kontrol 
 
Siswa menjelaskan materi tentang koloid   siswa 
mengerjakan soal pretest 
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Siswa berdiskusi tentang materi koloid  siswa mempresentasikan 
materi koloid 
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